BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara observasi dan dokumentasi yang telah
penulis lakukan tentang kreativitas guru dalam meningkatkan pemahaman siswa
mata pelajaran Fikih di MTs. Persiapan Negeri Ranto Baek maka penulis dapat
mengemukakan beberapa kesimpulan:
1. Adapun bentuk kreativitas guru dalam meningkatkan pemahaman siswa mata

pelajaran Fikih di MTs. Persiapan Negeri Ranto Baek yaitu :

a. Dengan Melalui kegiatan belajar mengajar di kelas sebelum
melakukan pembelajaran guru menyiapkan bahan ajar atau materi
pembelajaran.

b. Dalam mengelola kelas guru dapat menggunakan beberapa proses
menunjukkan sikap tanggap, memberikan perhatian, dan
memberikan penguatan.

c. Guru memberikan kesempatan yang sama kepada peserta didik
dalam hal bertanya dan mennjawab pertanyaan.

d. Guru dapat menggunakan beberapa strategi pembelajaran seperti
memberikan motivasi kepada peserta didik.

e. Dapat menggunakan beberapa metode pembelajaran meliputi metode
ceramah, metode tanya jawab, Discovery, praktik dan penugasan.

f. Dapat menggunakan sumber pembelajaran meliputi LKS dan buku
yang di sediakan di sekolah, lingkungan sekolah dan hal lainnya
yang di perlukan dalam belajar mengajar.

g. Dan dapat mengevaluasi pembelajaran dengan beberapa teknik
penilaian yaitu seperti melakukan praktek yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang di gunakan.

2. Berdasarkan hasil penelitian faktor pendukung dan penghambat kreativitas
guru dalam meningkatkan pemahaman siswa mata pelajaran Fikih di MTs.
Persiapan Negeri Ranto Baek menyebutkan bahwa yang menjadi :
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a. faktor pendukung yaitu dorongan dalam diri guru itu sendiri, kesiapan

B. Saran

dan keprofesionalan guru, keaktifan guru dalam mengajar, lingkungan
sekolah, evaluasi pembelajaran dan diri peserta didik tersebut untuk
mempersiapkan diri menerima pembelajaran yang akan di ajarkan.
Sedangkan faktor penghambat kreativitas guru PAI menyebutkan
bahwa yang menjadi faktor penghambat kreativitas yaitu sarana
prasaran disekolah seperti media pembelajaran yang kurang memadai
contohnya tidak adanya lattop dan infokus sehingga metode yang di
gunakan guru membuat peserta didik mudah merasa bosan dan juga
kurangnya tingkat kesadaran yang rendah dalam belajar.

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dipaparkan dalam bentuk

skripsi maka di akhir penulisan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran

yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik

kedepannya. Saran-saran ini ditujukan kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1.

Bagi peserta didik hendaknya memiliki tingkat kesadaran yang tinggi
untuk senantiasa memperhatikan saat guru sedang mengajar dan
mentaati segala aturan yang telah di tetapkan oleh guru, agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Bagi guru fikih hendaknya memperluas pengetahuan terkait pemilihan
media pembelajaran, sehingga peserta didik lebih semangat saat
kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung dan peserta didik
dapat memperoleh pemahaman yang baik sesuai dengan tujuan
pembelajaran itu sendiri.

Bagi kepala sekoah madrasah dapat memediasi upaya — upaya dalam
peningkatan akan kompetensi para guru, sehingga dapat
mengembangkan kreativitasnya dalam proses pembelajaran dengan
meberikan semacam pelatihan ataupun penghargaan bagi guru
berpreastasi yang memiliki kinerja dan kreativitas yang tinggi agar
para guru berlomba-lomba dalam pengembangan kreativitasnya.
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